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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pada dasarnya pembangunan ekonomi meliputi usaha masyarakat 

secara keseluruhan dalam upaya untuk mengembangkan kegiatan ekonomi 

dan mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Menurut Arsyad 

(1999), pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 

pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan 

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 

swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam suatu 

wilayah tersebut.  

 Pada umumnya aglomerasi ini erat kaitannya dengan lokasi. Karena 

untuk menentukan lokasi yang tepat untuk aglomerasi (aglomerasi industr 

misalnya), dibutuhkan analisis lokasi yang nantinya dapat menjadi dasar 

bagi penentuan lokasi industri tersebut. Dalam satu wilayah kita sering 

melihat adanya berbagai macam konsentrasi produsen/pedagang dari 

berbagai jenis barang ataupun jasa (Ricardson, 2001). 

 Dalam Penelitian Chollidah (2012) menemukan bahwa konsentrasi 

spasial akan menciptakan keuntungan yang berupa penghematan lokalisasi 

dan penghematan urbanisasi yang merupakan faktor pendorong terjadinya 

aglomerasi. Penghematan lokalisasi berkaitan dengan eksternalitas yang 
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terjadi pada suatu industri telah memunculkan fenomena klaster industri, 

yang sering disebut industrial cluster versi Marshal atau industrial districs. 

Keuntungan-keuntungan dari konsentrasi spasial sebagai akibat dari 

ekonomi skala (scale economies) disebut dengan ekonomi aglomerasi. Hal 

ini berarti suatu industri dapat mengakibatkan terkumpulnya faktor-faktor 

pendukung industri tersebut dan terkonsentrasinya kegiatan industri di 

wilayah tertentu. 

 Konsep pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses 

industrialisasi. Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya 

merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 

dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih 

bermutu. Pembangunan industri maerupakan suatu fungsi dari tujuan pokok 

kesejahteraan rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya 

sekedar mencapai fisik saja. Dalam usaha percepatan pembangunan 

ekonomi industrialisasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh 

Pemerintah. Aktivitas Industri pengolahan di wilayah Sumatera Bagian 

Selatan ternyata tidak sama untuk semua wilayah. Provinsi-provinsi tertentu 

memiliki peran industri yang relatif lebih besar dibandingkan dengan yang 

lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. 1 Peran Industri Pengolahan Provinsi-Provinsi di Sumatera Bagian 

Selatan Tahun 2015-2019 (Persen) 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019       2020 

Sumatera Selatan 5,15 6,23 6,55 5,51 4,85        1,58 

Lampung 4,50 5,12 6,18 9,08 8,26        3,05 

Jambi 2,15 2,29 2,61 3,39 2,90        2,98 

Bangka Belitung 2,23 2,69 6,22 4,04 3,53        3,22 

Bengkulu 3,57 5,74 4,27 3,56 2,31        1,74 

Sumber: BPS tiap-tiap Provinsi Sumatera Bagian Selatan 2015-2019, 

diolah.  

 Tabel 1.1 menunjukan bahwan perkembangan industri pengolahan 

di Sumatera Bagian Selatan secara umum cukup bervariasi. Berdasarkan 

data tersebut dapat diketahui bahwa perkembangan industri pengolahan di 

provinsi Lampung pada tahun 2018 sebesar 9,08 persen dan turun pada 

tahun 2019 sebesar 8,26 persen, sedangkan di provinsi Bengkulu mengalami 

penurunan sebesar 2,31 pada tahun 2019. Aktivitas industri pengolahan 

yang terkosentrasi tinggi di suatu wilayah bisa mempengaruhi wilayah 

tersebut. 

 Pertumbuhan ekonomi nasional tidak dapat dipisahkan dari peranan 

sektor industri pengolahan yang menjadi primadona perekonomian 

Indonesia. Sejak tahun 1991 sektor industri telah menjadi tulang punggung 

perekonomian nasional. Pertumbuhan sektor industri pengolahan dari tahun 

ke tahun selalu positif dan meningkat. Meningkatnya permintaan akan 

produk barang jadi atau setengah jadi baik domestik maupun internasional, 
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telah mendorong peranan sektor industri pengolahan menjadi peringkat 

pertama dalam pembentukan produk domestik regional bruto (PDRB). 

Peranan sektor ekonomi suatu daerah terhadap pembentukan produk 

domestic regional bruto (PDRB) menggambarkan potensi perekonomian 

suatu wilayah. Tingginya peranan suatu sektor dalam perekonomian, akan 

memberikan gambaran bahwa sektor tersebut merupakan sektor andalan 

wilayah tersebut yang terus dapat dikembangkan dan dapat menjadi 

pendorong roda perekonomian agar semakin berkembang (Stanny, 2009). 

Salah satu penggerak pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang 

termasuk Indonesia adalah sektor industri pengolahan. Oleh karena itu, 

sektor industri dipersiapkan agar mampu menajadi penggerak dan 

memimpin (the leading sektor) terhadap perkembangan sektor 

perekonomian lainnya, selain akan mendorong perkembangan industri yang 

terkait dengannya (Bungaran Saragih, 2010) 

 Banyak faktor yang menentukan tinggi rendahnya perekonomian 

suatu wilayah bisa dilihat dari PDRB yang dihasilkan. Hal ini sejalan 

dengan Masli (2002) yaitu perekonomian suatu daerah dapat diukur dengan 

melihat PDRB atas dasar harga konstan. Nilai PDRB didapatkan dengan 

cara menurut lapangan usaha dan penggunaan. Menurut (Batari Saraswati 

Karlita, 2013) ada banyak hal yang bisa mempengaruhi nilai PDRB, antara 

lain tenaga kerja, investasi, dan ekspor. 

 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang secara langsung 

maupun tidak langsung mampu menjalankan kegiatan produksi. Hasil 
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produksi yang meningkat akan dapat membuka lapangan kerja. Tejasari 

(2008) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu 

penentu kinerja perekonomian. Semakin produktif tenaga kerja semakin 

tinggi pula nilai tambah dan output yang dihasilkan. Tenaga kerja dipandang 

sebagai faktor produksi yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya 

guna faktor produksi lainnya seperti dalam pengelolaan usaha dan 

pemanfaatan modal. 

 Investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi. Peningkatan 

investasi akan merangsang perekonomian dengan menciptakan lebih 

banyak cadangan modal yang kemudian berkembang dalam bentuk 

peningkatan kapasitas produksi. Kapasitas produksi pada akhirnya berujung 

pada pembukaan lapangan kerja baru. Dengan begitu, tingkat pengangguran 

berkurang dan pendapatan masyarakat pun meningkat. Menurut Sadono 

Sukirno (2005) kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakatterus 

menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatankerja, 

meningkatkan pendapatannasionaldan meningkatkan taraf kemakmuran 

masyarakat. Sehingga jika investasi meningkat maka perekonomian juga 

akan meningkat. 

 Salah satu motor penggerak perekonomian yang paling umum di 

suatudaerah berkembang berasal dari kegiatan perdagangan 

internasionalnya, yakni kegiatan ekspor. Menurut Jhingan (2010) fungsi 

penting komponen ekspor dari perdagangan luar negeri adalah daerah 

memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional naik, yang pada 
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gilirannya menaikkan jumlah output dan perekonomian. Dengan tingkat 

output yang lebih tinggi lingkaran setan kemiskinan dapat dipatahkan dan 

pembangunan ekonomi dapat ditingkatkan. Sehingga dengan ekspor yang 

meningkat akan mampu meningkatkan perekonomian. Namun beberapa 

penelitian yang lain menunjukkan efek yang sebaliknya, hasil penelitian 

Yogi (2003) menunjukkan bahwa peranan ekspor di Indonesia tidak 

berpengaruh nyata terhadap perkembangan PDRB di Indonesia. 

 Melihat perkembangan variabel-variabel diatas, maka penulis dalam 

penelitian ini ingin melihat perkembangan dari aglomerasi, tenaga kerja, 

investasi dan ekspor terhadap perekonomian di Pulau Sumatera Bagian 

Selatan dari tahun 2015-2020, dengan mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Tingkat Aglomerasi Industri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Sumatera Bagian Selatan” 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang maka, dapat dirumuskan pokok 

permasalahannya yaitu: 

1. Bagaimanakah tingkat aglomerasi industri di Sumatera Bagian Selatan? 

2. Bagaimanakah pengaruh tingkat aglomerasi industri, tenaga kerja, 

tingkat upah terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi di Sumatera 

Bagian Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui tingkat aglomerasi industri di Sumatera Bagian 

Selatan  

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat aglomerasi industri, tenaga kerja, 

tingkat upah terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi di Sumatera 

Bagian Selatan. 

1.4. Manfaat 

1.4.1  Manfaat Akademik 

  Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk menambah pengetahuan tentang dampak 

faktor aglomerasi industri, tenaga kerja dan tingkat upah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

1.4.1. Manfaat Praktis  

  Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi input dan 

dasar pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan yang 

tepat dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 
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